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MOTTO 
 

“Kita punya kendala, tapi Allah punya kendali” 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  

(Q.S 94:5-6) 

 

“Your future needs you, your past doesn’t, so just keep moving” 

 

“Without commitment You’ll never start and without consistency you’ll 

never finish” 
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The Relationship between Prophetic Parenting and Child-Parent Self 

Disclosure in Generation Z 

 

Nida El Haq 

NIM. 17107010129 

 

ABSTRACT 

 

Communication activities are spent more in cyberspace, making communication 

in the real world a difficult challenge for generation z. One form of communication 

is self-disclosure to parents, who are the target person with the closest relationship 

in each individual. The family environment is one of the important factors in how 

children's self-disclosure behavior to parents should be, so the selection of the 

right parenting must be considered, one of which is prophetic parenting. This study 

aims to determine the relationship between prophetic parenting and child-parent 

self-disclosure in generation z. This research uses quantitative correlation, with 

100 generation z respondents in the Yogyakarta area. Data collection was done by 

convenience sampling, with self-disclosure scale and prophetic parenting scale. 

Data analysis used Pearson product moment correlation technique, with the 

results of the correlation value (rxy) of 0.833 and p=0.000. So the results of this 

study indicate that there is a positive relationship on prophetic parenting and 

child-parent self-disclosure in generation z. The percentage of prophetic 

contribution on self-disclosure is 69.3%, while the remaining 30.7% is influenced 

by other variables. So this study can explain that the importance of the role given 

by parents in the growth and development of children, so that children are able to 

have good communication skills, which are able to convey effectively about the 

feelings and opinions they experience. 

 

Keywords: Children, Generation Z, Parent, Prophetic Parenting, Self 

Disclosure. 
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Hubungan Prophetic Parenting dan Self Disclosure Anak-Orang Tua 

pada Generasi Z 

 

Nida El Haq 

NIM. 17107010129 

 

INTISARI 

 

Aktivitas berkomunikasi yang dihabiskan lebih banyak di dunia maya, membuat 

komunikasi di dunia nyata menjadi tantangan yang sulit bagi generasi z. Salah satu 

bentuk komunikasinya adalah self disclosure kepada orang tua, yang merupakan 

target  person dengan hubungan paling dekat pada setiap individu. Lingkungan 

keluarga menjadi salah satu faktor penting pada bagaimana seharusnya perilaku 

self disclosure anak kepada orang tua, sehingga pemilihan pola asuh yang tepat 

harus diperhatikan, salah satunya yaitu prophetic parenting. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan prophetic parenting dan self disclosure 

anak-orang tua pada generasi z. Penelitian ini menggunakan kuantitatif 

korelasional, dengan 100 responden generasi z di wilayah Yogyakarta. 

Pengambilan data dilakukan dengan convience sampling, dengan skala self 

disclosure dan skala prophetic parenting. Analisis data menggunakan teknik 

korelasi pearson product moment, dengan hasil nilai korelasi (rxy) sebesar 0,833 

dan nilai p=0,000. Maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

yang positif pada prophetic parenting dan self disclosure anak-orang tua pada 

generasi z. Persentase kontribusi prophetic pada self disclosure sebanyak 69,3%, 

sedangkan sisanya 30,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Sehingga penelitian 

ini dapat menjelaskan bahwa pentingnya peran yang diberikan orangtua dalam 

tumbuh kembang anak, agar anak mampu memiliki keteramplian berkomunkasi 

dengan baik, yang mampu menyampaikan secara efektif mengenai perasaan dan 

pendapat yang dialaminya. 

 

Kata Kunci: Anak, Generasi Z, Orang Tua, Prophetic Parenting, Self 

Disclosure.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi z sering kali dijadikan isu perhatian dalam segala aspek 

kehidupan saat ini, dikarenakan jumlah generasi z mendominasi di 

Indonesia,data BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2020 terdapat sekitar 

27,94% nya adalah gen z. Selain itu, generasi z memiliki karakteristik 

perilaku yang berbeda dari beberapa generasi sebelumnya, juga 

menjadi isu yang sering dibahas.  

Salah satu karakteristik yang melekat pada generasi z, yaitu dapat 

melakukan interaksi secara aktif di media sosial (Wijoyo dkk, 2020). 

Menurut Seemiler dan Grace (2017) generasi z yang lahir tahun 1995-

2010, di mana masa pertumbuhannya berdampingan dengan kemajuan 

informasi dan teknologi digital. Sehingga sering kali generasi z dikenal 

dengan istilah iGeneration. Putra (2016) juga menjelaskan bahwa 

generasi z lebih menguasai informasi dan teknologi. 

Tingginya tingkat aksesibilitas informasi dan kemudahan dalam 

mengakses teknologi pada gen z, berkaitan dengan perilaku dalam 

berkomunikasi. Gaya hidup gen z yang sering menghabiskan waktu nya 

di media online, membuat kebutuhan seorang individu sebagai 

makhluk sosial untuk dapat berkomunikasi dan berinteraksi secara 

langsung menjadi tidak terpenuhi (Putra & Fitriani, 2019).  

Hadion, dkk (2020) juga berpendapat bahwa generasi z lebih 

intens dalam berinteraksi dan berkomunikasi melalui media sosial, 

namun cenderung kurang mampu untuk melakukan komunikasi secara 

verbal, bersikap individualis, dan lebih egosentris. Mutia (2019) juga 
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menjelaskan bahwa berkomunikasi di media sosial menjadi tempat 

yang nyaman bagi generasi z dibandingkan secara langsung, juga lebih 

ekspresif, menjadikan interaksi secara langsung sebagai salah satu 

tantangan yang cukup sulit. 

Sebagaimana semestinya interaksi secara langsung dengan orang 

lain adalah hal dasar yang harus dikuasai oleh tiap individu, 

dikarenakan individu sendiri pada dasarnya adalah makhluk sosial, 

sehingga akan berkaitan dengan hubungan sosial yang dibangun dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti hal nya menurut Mulyana (2010) bahwa 

setiap individu memiliki keterampilan komunikasi interpersonal, yang 

dilakukan secara tatap muka untuk merespon reaksi secara langsung 

dengan cara verbal maupun non verbal. Pada lingkungan yang terdekat 

yaitu keluarga, Kulsum dan Jauhar (2014) juga menjelaskan bahwa 

adanya komunikasi secara langsung antar anak dengan orang tua dapat 

menumbuhkan hubungan dalam keluarga menjadi lebih dekat, baik 

secara emosional maupun fisik.  

Usia generasi z yang berada pada fase remaja awal hingga remaja 

akhir, juga menjadi perhatian. Karena pada masa trsebut remaja lebih 

banyak melakukan komunikasi dengan orang terdekatnya mengenai 

perubahan-perubahan yang dialaminya (Zola dkk, 2017). Menurut 

penelitian oleh Kaligis (2021) bahwa usia remaja merupakan fase yang 

kritis, karena berada pada kondisi peralihan dalam menyesuaikan diri 

dari anak-anak menuju dewasa. Masa transisi tersebut meliputi 

peubahan pada kognitif, kondisi fisik, serta kondisi psikososial nya 

(Papalia et.al, 2009).  

Sehingga generasi z yang berada pada fase usia tersebut 

membutuhkan keterampilan dalam berkomunikasi dengan baik untuk 
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menyampaikan permasalah-permasalahan yang dihadapinya serta 

membutuhkan seseorang yang tepat untuk mendengarkan informasi-

informasi tersebut, agar permasalah yang dihadapinya dapat terbantu. 

Menurut Muttaqien dkk (2022), menemukan bahwa beberapa individu 

melakukan komunikasi, dengan mengungkapkan dirinya secara 

berlebihan di media sosial instagram, sehingga menimbulkan berbagai 

dampak negatif.  

Menurut Nuzulita dan Subriadi (2019) umumnya, generasi z 

menggunakan media sosial sebagai tempat untuk mengekspresikan 

pikiran dan perasaan, memperluas koneksi, membentuk konsep diri, 

serta sebagai sarana hiburan. Hal tersebut merupakan bentuk dari 

aktivitas pengungkapan diri seorang individu. Penelitian lain oleh 

Mafazi dan Nuqul (2017) menjelaskan mengenai remaja generasi z saat 

ini sering mengungkapkan diri secara berlebihan di dunia maya. Self 

disclosure sendiri menurut Wood (2012) adalah perilaku yang 

dilakukan saat menyampaikan informasi kepada orang lain, mengenai 

diri sendiri yang belum diketahui oleh orang lain. Serta self disclosure 

juga sebagai sarana menjalin hubungan antar individu (Nirwana, 2012). 

Pada dasarnya self disclosure dapat terjadi karena adanya 

hubungan kedekatan dengan orang yang dipercayai (Prihantoro dkk, 

2020). Sejalan dengan penelitian oleh Salsabila dan Maryatmi (2019) 

bahwa seorang individu yang cenderung melakukan pengungkapan diri 

kepada orang yang terdekat dengan dirinya, sehingga dapat membantu 

dalam menemukan solusi, memunculkan perasaan lega, serta merasa 

didengarkan. Keluarga menjadi lingkup yang paling dekat bagi seorang 

individu, dikarenakan individu pertama kali berkomunikasi melalui 
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lingkungan keluarga nya, kemudian sekolah, dan berkembang pada 

cakupan lingkungan sosial yang lebih luas lagi (Ali & Asrori, 2011). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Csobanka (2016) 

bahwa generasi z memiliki kedekatan hubungan yang rendah dengan 

keluarga nya. Sejalan dengan hal tersebut, saat ini masih banyak 

generasi z yang memendam masalah yang sedang dihadapi dan enggan 

melakukan self disclosure secara langsung kepada orang tuanya. 

Terdapat 45% Remaja yang berada pada fase middle adolescent lebih 

memilih untuk memendam masalah dibandingkan harus bercerita pada 

orang tua (Putri & Rizal, 2021). 

Penelitian lain oleh Yoanita (2022) menemukan bahwa anggota 

keluarga cenderung sibuk dengan gadget nya, sehingga waktu 

berkomunikasi bersama keluarga menjadi tidak efektif. Selain itu juga, 

orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya mengurangi komunikasi 

dengan anak, sehingga anak merasa kesepian dan lebih memilih teman 

serta gadget sebagai gantinya (Helin & Melita, 2022). Pada penelitian 

(Pohan, 2017)  juga menjelaskan bahwa adanya tekanan dari berbagai 

hal, membuat individu membutuhkan wadah untuk meluapkan emosi 

nya, tetapi karena keadaan yang tidak mendukung, pada akhirnya lebih 

memilih untuk mengungkapkan diri melalui media sosial. 

Penelitian lain juga menyatakah bahwa, remaja yang lebih 

memilih mengungkapkan diri di media sosial, memiliki anggapan dapat 

terhindar dari respon buruk jika berinteraksi di dunia nyata (Akbar & 

Faryansyah, 2018). Serta penelitian yang dilakukan di kota Padang juga 

ditemukan bahwa komunikasi antara anak dengan orang tua tidak 

efektif, dikarenakan anak bersikap abai dan tidak merespon 

pembicaraan dengan baik (Zis dkk, 2021). Perilaku berkomunikasi 
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dalam hal ini adalah pengungkapan diri pada generasi z dengan orang 

tuanya yang tidak berjalan secara efektif. Sehingga, hal tersebut 

merupakan permasalahan yang bisa dijadikan sebagai bahasan dalam 

penelitian ini.  

Self disclsoure penting untuk dibahas, dikarenakan seorang 

individu yang mampu melakukan self discosure dengan tepat akan 

lebih memahami diri sendiri, membangun komunikasi yang efektif, 

serta mampu memahami keadaan buruk dengan pikiran yang positif 

(Setyawati & Rahmandani, 2017). Sejalan dengan pendapat dari Sari 

(2017) bahwa melakukan pengungkapan diri juga dapat membantu 

seorang individu untuk dapat mengenal satu sama lain, meningkatkan 

self esteem, dan menumbuhkan rasa aman dalam menjalin suatu 

hubungan.  

Melakukan Self Disclosure juga mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal pada mahasiswa (Simbolon dkk, 

2022). Selanjutnya menurut Nofembri, dkk (2021) Siswa dengan 

kemampuan self disclosure yang cenderung tinggi juga mampu untuk 

meningkatkan kepercayaan diri saat menyampaikan mengenai 

pendapat di sekolah. Penelitian lain, mengenai siswa remaja yang 

sering melakukan self disclosure juga cenderung memiliki kemampuan 

dalam memahami permasalahan dan mampu untuk menentukan solusi 

dalam penyelesaian masalah yang sedang dihadapi (Setiawan, 2019). 

Selain itu, remaja yang tidak melakukan self disclosure pada 

orang tua nya dapat menimbulkan banyak kenakalan remaja, hubungan 

antara orang tua dengan anak juga akan rusak, karena anak dan orang 

tua tidak mampu menyampaikan perasaan nya dengan baik (Pathak, 

2012). Sependapat dengan penelitian oleh Hastari dkk (2018) di mana 
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komunikasi dua arah berperan penting dalam proses mendidik karakter 

pada anak untuk mencegah kenakalan remaja. Selanjutnya penjelasan 

dari Grolnick (2009) bahwa komunikasi yang kurang di dalam keluarga 

dapat menimbulkan ketegangan, sehingga anak cenderung menjauhkan 

diri dari orang tuanya dan mencari hal yang diinginkannya sendiri yang 

dapat mengarah pada perilaku yang bersifat negatif. 

Terdapat beberapa faktor kemampuan self disclosure pada 

individu menurut Devito (2015) diantaranya yaitu efek diadik dan mitra 

dalam hubungan. Dalam hal ini yang memiliki keterkaitan dengan 

lingkungan keluarga, yaitu pola asuh. Pada pola asuh yang diterapkan, 

orang tua memiliki peran dalam membangun kedekatan dengan anak, 

perasaan saling percaya, serta memberikan efek diadik saat 

berkomunikasi dengan anak.  

Sejalan dengan penjelasan menurut Weinstein, dkk (2019) 

bahwa orang tua yang memiliki kemampuan mendengarkan dengan 

baik, dapat menimbulkan dorongan pada remaja untuk melakukan 

pengungkapan diri. Selain itu, Smetana (2011) juga menjelaskan 

mengenai penerapan pola asuh yang sesuai dapat membantu remaja 

lebih siap untuk mengungkapkan informasi mengenai dirinya, 

dikarenakan mendapat kedekatan secara emosi, sikap orang tua yang 

responsif, dan hubungan yang dapat dipercaya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh juga menjadi salah satu faktor pada self 

disclosure. 

Menurut Soetjiningsih (2012) pola asuh adalah serangkaian 

bentuk perhatian dan dukungan yang diberikan oleh keluarga untuk 

Menurut mendukung perkembangan mental, fisik, dan sosial pada 

anak. Pola asuh yang orang tua berikan kepada anaknya, akan selalu 
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berbeda antara keluarga satu dengan keluarga lainnya (Dariyo, 2004). 

Salah satu penduduk dengan mayoritas muslim ada di Indonesia. 

Menurut Husain (2013) masih banyak orang tua yang memiliki 

pemahaman religius dan menjadikan agama sebagai acuan dalam 

berhasil atau tidak nya pola asuh yang diterapkan, seperti kepercayaan 

mereka dalam beragama menjadi inspirasi untuk menerapkan 

pengasuhan dan sebagai rujukan dalam menanamkan norma pada anak. 

Oleh sebab itu, perlu adanya konsep pengasuhan yang 

terinspirasi berdasarkan ajaran keimanan dalam beragama. Sehingga 

penelitian ini menentukan untuk membahas pola asuh yang 

berlandaskan agama Islam, salah satunya yaitu prophetic parenting. 

Prophetic parenting merupakan pola asuh yang dilakukan berdasarkan 

cara Rasulullah SAW mendidik anak, yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 

serta dalam Hadits, memiliki tujuan untuk mewujudkan pribadi anak 

yang sempurna, dengan cara yang bertahap (Suwaid, 2010). Rahayu, 

dkk (2019) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa dengan 

menyertakan religiositas dalam proses pengasuhan dapat 

menumbuhkan perasaan positif pada orang tua. Selain itu, orang tua 

yang menerapkan pengasuhan berbasis spiritualitas juga dapat 

membantu menurunkan tingkat stres pengasuhan, serta interaksi yang 

tidak efektif pada orang tua (Kurniawan & Uyun, 2013). 

Selain itu, orang tua yang memandang bahwa memberikan 

pengasuhan dan mendidik anak adalah bentuk dari menjalankan 

ibadah, maka akan menumbuhkan hubungan positif juga hangat dengan 

anaknya (Murray-Swank et. al, 2006). Selanjutnya, penelitian oleh 

Fitria dan Uyun (2016) bahwa prophetic parenting juga turut 
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memberikan peran penting dalam membantu remaja agar dapat 

memiliki sikap resiliensi saat menghadapi berbagai kesulitan. 

Banyak risiko yang ditimbulkan oleh perilaku gen z ketika 

berlebihan dalam menggunakan media sosial, salah satunya pada 

penelitian Putra dan Fitriani (2019) kebutuhan seorang individu sebagai 

makhluk sosial untuk dapat berkomunikasi dan berinteraksi secara 

langsung menjadi tidak terpenuhi. Terutama pada hubungan paling 

dekat seorang individu, yaitu keluarga. Menurut Liliweri (2015) 

pengungkapan diri akan terjadi apabila terjalin hubungan antar pribadi, 

muncul respon yang baik terkait informasi yang diterima serta jujur 

dalam menyampaikan. 

Generasi z memiliki kesulitan dalam membuka diri mengenai 

keadaan yang dialaminya kepada orang tuanya secara langsung, salah 

satunya karena hubungan dengan orang tua tidak terjalin dengan baik. 

Seemiller dan Grace (2017) juga mencatat bahwa sekitar 68% orang 

tua Generasi z bersikap overprotective pada anaknya. Orang tua kurang 

responsif membuat hubungan buruk serta, menjadikan intensitas 

keterbukaan diri semakin rendah (Jiang et.al, 2017). 

Beberapa remaja tidak siap mengungkapkan diri dan lebih 

memilih untuk memendam keluh kesah yang dialami, dikarenakan 

remaja merasa tidak dekat dengan orang tua yang bersikap berlebihan 

dalam melarang atau strict parents, sehingga sering kali menimbulkan 

kesalahpahaman antara remaja dengan orang tua (Juliawati & 

Destiwati, 2022). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramadhana 

(2018) mengungkapkan bahwa aturan yang diterapkan pada pola asuh 

authoritarian bersifat sepihak, serta orang tua cenderung membatasi 

kesempatan berdiskusi dengan anak, hal ini tentu berpengaruh terhadap 
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keintiman dengan anak dan mempengaruhi kuantitas dalam 

berkomunikasi. 

Berbeda dengan prophetic parenting, karena pengasuhan 

berbasis Islam ini menerapkan kebebasan dengan batasan pada anak, 

seperti tidak banyak melarang dan memerintah anak, tetapi juga tidak 

selalu menuruti keinginan anak, karena akan berdampak pada perilaku 

dan psikologis anak (Watson & Rois, 2017). Dengan kata lain, 

prophetic parenting memiliki pola pengasuhan yang seimbang dalam 

memberikan tuntutan serta responnya. Sejalan dengan penjelasan 

Suwaid (2010) bahwa dalam prophetic parenting orang tua harus dapat 

berperan sebagai tempat utama bagi anak untuk menyampaikan 

mengenai keluh kesahnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, serta penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh Amita & Wahyuningsih (2021) bahwa terdapat 

hubungan positif pada pola asuh fasilitatif terhadap pengungkapan diri 

pada remaja. Sehingga bisa diasumsikan bahwa ada hubungan dalam 

bentuk pengasuhan yang diterapkan orang tua dengan perilaku self 

disclosure anak-orang tua. Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang 

pada penelitian ini  yang telah dipaparkan, maka rumusan masalahnya 

adalah “Apakah ada hubungan prophetic parenting dan self disclosure 

anak-orang tua pada generasi z?”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui mengenai 

hubungan antara prophetic parenting dan self disclosure anak-orang 

tua pada generasi z. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan 

sumbangan perkembangan keilmuan dalam ilmu psikologi. 

Khususnya di bidang psikologi perkembangan, yang berkaitan 

dengan prophetic parenting dan self disclosure. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Generasi Z (Subjek Penelitian) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

serta prediksi pada peran prophetic parenting sebagai acuan 

untuk menumbuhkan sikap self disclosure pada seorang 

individu.  

b. Bagi Orangtua  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

dan pemahaman kepada para orangtua, mengenai peran 

prophetic parenting dalam menumbuhkan perilaku self 

disclosure pada anak.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan tambahan informasi dan referensi bacaan 

untuk peneliti selanjutnya yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian lebih luas mengenai prophetic parenting dan self 

disclosure.
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D. Keaslian Penelitian 

Berikut merupakan pembahasan mengenai penelitian yang menyertakan variabel self disclosure dan prophetic 

parenting yang pernah dilakukan dan dibahas oleh penelitian sebelumnya, yang dijadikan sebagai acuan untuk 

menyusun penelitian ini. Pada tabel di bawah ini merupakan beberapa penelitian terdahulu mengenai variabel self 

disclosure dan prophetic parenting, diantaranya yaitu: 

 

Tabel 1. Literature Review Variabel Self Disclosure dan Prophetic Parenting 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat 

Ukur 

Subjek dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Nindy 

Amita 

dan 

Hepi 

Wahyu

ningsih 

Pengasu

han 

Fasilitati

f 

terhadap 

Pengung

kapan 

2021 Keterbu

kaan 

diri 

(Baumi

nger, et. 

al., 

2009). 

kuantitatif  

dan teknik 

korelasi 

product 

moment. 

Skala 

keterbuk

aan diri 

dan skala 

pengasuh

an 

Siswa yang tinggal 

bersama orang tua, 

usia 15-18 tahun 

terdiri dari 35 

perempuan dan 27 

laki-laki 

Adanya hubungan 

positif yang signifikan 

pada pola asuh 

fasilitatif terhadap 

pengungkapan diri 

pada remaja (Amita & 

Wahyuningsih, 2021). 
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Diri 

Remaja 

2 Suci 

Risalat

uz 

Zuhro, 

Nelyah

ardi 

Gutji, 

dan 

Hera 

Wahyu

ni 

Pengaru

h 

Komuni

kasi 

Keluarg

a Utuh 

terhadap 

Pengung

kapan 

Diri 

Siswa 

2022 

 

Menuru

t teori 

self 

disclosu

re. 

Kuantitatif Pengump

ulan data 

pada 

penelitia

n ini 

menggun

akan 

teknik 

wawanca

ra dan 

kuesione

r. 

145 siswa, kelas 

VII SMP Negeri 02 

Kota Jambi. 

Hasil penelitian 

ditemukan bahwa ada 

pengaruh komunikasi 

keluarga utuh pada  

pengungkapan diri 

siswa kelas VII SMP 

Negeri 02 Kota Jambi 

(Zuhro dkk, 2022). 

3 Yudi 

Suryant

Hubung

an 

2020 

 

Pengun

gkapan 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala 

regulasi 

Subjek penelitian 

ini sebanyak 348 

Pada kelompok 

regulasi emosi 
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o, 

Nadiya 

Andro

media, 

dan Sri 

Wiwor

o 

Regulasi 

Emosi 

terhadap 

Pengung

kapan 

Diri 

Penggun

a 

Twitter 

pada 

Rentang 

Usia 

Dewasa 

Awal 

Se-

diri dari 

Devito(

2011).  

dan analisis 

deskriptif 

emosi 

dan skala 

self 

disclosur

e 

akun pengikut akun 

twitter 

@infomalang. 

rendah, semakin stabil 

regulasi emosi maka 

semakin tinggi 

pengungkapan diri, 

begitu pun sebaliknya 

(Suryanto, 2020). 
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Malang 

Raya. 

4 Cindi 

Fitriyan

i dan 

Rinaldi 

Hubung

an 

Kontrol 

Diri 

dengan 

Pengung

kapan 

Diri 

pada 

Remaja 

Penggun

a 

Instagra

m 

2022 Pengun

gkapan 

diri 

(Wheel

ess & 

Grotz, 

1976). 

Kuantitatif Skala 

pengung

kapan 

diri dan 

skala 

kontrol 

diri. 

Berjumlah 58 

remaja pengguna 

Instagram. 

Ada hubungan yang 

signifikan antara 

kontrol diri dengan 

pengungkapan diri 

yang dilakukan oleh 

remaja pengguna 

Instagram (Fitriyani 

& Rinaldi, 2022). 
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5 Maulan

a Rezi 

Ramad

hana 

Keterbu

kaan 

Diri 

dalam 

Komuni

kasi 

Orang 

tua-

Anak 

pada 

Remaja 

Pola 

Asuh 

Orang 

tua 

2018 Keterbu

kaan 

diri 

(Devito, 

1992). 

Deskriptif 

mixed 

method 

Skala 

keterbuk

aan diri 

(Reliabili

tas 

0,745) 

dan 

wawanca

ra 

71  siswa baru 

SMAN di 

Bandung, dengan 

pola asuh orang tua 

authoritarian 

Remaja yang 

menerima pola asuh 

authoritarian memiliki 

keterbukaan diri 

sedang dengan 

interaksi yang kurang 

intensif, adanya 

respon positif dan 

negatif dalam 

berkomunikasi, tidak 

mampu berterus 

terang, tidak terarah, 

dan hubungan yang 

kurang intim antara 

orang tua-anak 

(Ramadhana, 2018). 
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Authorit

arian 

6 Jessica 

Juliawa

ti dan 

Rita 

Destiw

ati 

Keterbu

kaan 

Diri 

Remaja 

Akhir 

dalam 

Komuni

kasi 

Keluarg

a Strict 

Parents 

di 

Bandung 

2022 Pengun

gkapan 

diri 

(DeVito

, 2015) 

Metode 

kualitatif 

deskriptif, 

pendekatan 

fenomenolo

gi. 

Pengump

ulan data 

pada 

penelitia

n ini 

menggun

akan 

wawanca

ra, 

observasi

, dan 

dokumen

tasi 

4 informan utama 

(Remaja Akhir di 

keluarga strict 

parents), 1 

informan kunci 

(Psikolog Klinis), 

dan 2 informan 

pendukung (Orang 

Tua). 

Orang tua dengan 

pola asuh strict 

parents membuat 

remaja akhir tidak 

ingin melakukan 

pengungkapan diri 

kepada orang tuanya. 

Dilihat dari intensitas 

komunikasi yang 

jarang dilakukan 

(Juliawati & 

Destiwati, 2022). 
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7 Lusi M. 

Rahma

yani 

dan 

Sumedi 

P. 

Nugrah

a 

Propheti

c 

Parentin

g dan 

Kesejaht

eraan 

Psikolog

is pada 

Mahasis

wa 

2015 Prophet

ic 

parentin

g 

(Suwaid

, 2010). 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional 

dan analisis 

data 

menggunak

an analisis 

regresi 

linear. 

Penelitia

n ini 

menggun

akan 

skala 

kesejahte

raan 

psikologi

s dan 

skala 

prophetic 

parenting 

Subjek pada 

penelitian ini 

berjumlah 102 

orang mahasiswa di 

Program studi 

Psikologi Fakultas 

Psikologi dan Ilmu 

Sosial Budaya 

Universitas Islam 

Indonesia. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

positif yang signifikan 

antara prophetic 

parenting oleh ayah 

dengan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa, 

serta oleh ibu dengan 

kesejahteraan 

subjektif pada 

mahasiswa 

(Rahmayani & 

Nugraha, 2015). 

8 Nur 

Mifta 

Propheti

c 

2022 

 

Prophet

ic 

Penelitian 

ini 

Pengump

ulan data 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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Hurroh

mah 

dan M. 

Rizqon 

Al 

Musafir

i 

Parentin

g Pola 

Asuh 

Orang 

Tua 

dalam 

Pembent

ukan 

Karakter 

Anak 

Usia 

Dini 

parentin

g 

(Suwaid

, 2010). 

menggunak

an metode 

penelitian 

kualitatif 

dan analisis 

deskriptif 

pada 

penelitia

n ini 

menggun

akan 

observasi

, 

wawanca

ra, dan 

dokumen

tasi. 

berdasarkan tujuh 

metode prophetic 

parenting, terdapat 

dua metode yang 

lebih dominan 

diterapkan oleh orang 

tua sebagai landasan 

untuk menumbuhkan 

karakter anak sejak 

kecil, diantaranya: 

memberi teladan yang 

baik dan waktu yang 

tepat untuk memberi 

pengarahan 

(Hurrohmah & Al 

Musafiri, 2022). 



19 
 
 

9 Raihan

ah 

Propheti

c 

Parentin

g; The 

Role of 

Parents 

in 

Building 

The 

Characte

r of 

Children 

in 

Madrasa

h 

2022 Parentin

g Islami 

positif 

(Ubaidil

lah, 

2019). 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

kualitatif 

jenis studi 

kasus 

Penelitia

n ini 

menggun

akan 

interview

, 

observasi

, dan 

dokumen

tasi 

untuk 

mendapa

tkan 

data. 

11 subjek, yang 

terdiri dari Kepala 

madrasah, wakil 

kepala madrasah, 

guru, wali murid, 

dan murid. 

 

Hasil pada penelitian 

bahwa peran orang 

tua untuk 

menumbuhkan 

karakter  anak, yaitu 

pembentukan pada 

sifat dan karakter 

orang tua, 

mempersiapkan 

sekolah yang unggul, 

memberi arahan, tata 

tertib, serta larangan 

dan menjadi teman 

baik bagi anak 

(Raihanah, 2022). 



20 
 
 

10 Ridha 

Habiba

h, H. 

Fuad 

Nashori

, dan  

Retno 

Kumol

ohadi 

Pelatiha

n 

Propheti

c 

Parentin

g untuk 

Menuru

nkan 

Stres 

Pengasu

han pada 

Ibu 

dengan 

Anak 

tuna 

nentra 

2021 Prophet

ic 

parentin

g 

(Suwaid

, 2010). 

Wawancara 

dan 

observasi, 

serta desain 

non-

equivalent 

pre test post 

test control 

group 

design. 

Skala 

stres 

pengasuh

an 

(Reliabili

tas 0,82) 

7 ibu, di tiga lokasi 

SLB yang berbeda. 

Ada pengaruh 

signifikan pada 

pelatihan prophetic 

parenting terhadap 

penurunan stres 

pengasuhan pada ibu 

dengan anak 

disabilitas Tunanetra, 

karena adanya 

perubahan positif 

pada subjek kelompok 

eksperimen dalam 

aspek kognitif, 

spiritual, perilaku, dan 

emosi (Habibah dkk, 

2021). 
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Pada tabel sebelumnya, telah dipaparkan beberapa penelitian 

terdahulu yang melibatkan self disclosure dan prophetic parenting sebagai 

variabel dalam penelitian nya. Berikut beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya, yaitu : 

1. Keaslian Topik 

Pada penelitian ini topik pembahasan mengenai hubungan 

antara prophetic parenting sebagai variabel bebas dan self 

disclosure anak-orang tua sebagai variabel tergantung. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang mengangkat topik bahasan 

pengasuhan fasilitatif terhadap pengungkapan diri remaja (Amita 

& Wahyuningsih, 2021). Serta penelitian Rahmayani dan Nugraha 

(2022) mengenai Prophetic Parenting pola asuh orangtua dalam 

pembentukan karakter Anak Usia Dini.  

2. Keaslian Teori 

Teori yang digunakan penelitian ini dari Jourard (1958) 

bahwa self disclosure merupakan pengungkapan diri pada seorang 

individu untuk tujuan agar informasi mengenai dirinya diketahui 

oleh orang lain. Serta teori Prophetic parenting dari Suwaid (2010) 

yaitu merupakan pola asuh yang dilakukan berdasarkan cara 

Rasulullah SAW mendidik anak, yang ada dalam kitab suci Al-

Qur’an serta Hadits, untuk mewujudkan pribadi anak yang 

sempurna, serta dilakukan secara bertahap. Berbeda dengan 

penelitian oleh Raihanah (2022), yang menggunakan teori 

prophetic parenting dari Ubaidillah dan Falah (2019). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini memiliki keaslian alat ukur pada variabel 

bebas (prophetic parenting), karena alat ukur ini disusun sendiri 
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oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek prophetic parenting dari 

Suwaid (2010). Variabel tergantung (self disclosure) diukur 

menggunakan skala self disclosure yang disusun berdasar pada 

aspek-aspek dari Jourad pada penelitian Muzakki dan Shanti 

(2022), dimodifikasi untuk penelitian ini. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

subjek dalam  penelitian sebelumnya, salah satunya yaitu oleh 

Amita dan Wahyuningsih (2021) yang subjek nya adalah siswa 

berusia 15-18 tahun. Sedangkan populasi penelitian ini merupakan 

generasi z di DIY, serta subjek pada penelitian ini memiliki 

karakteristik, berdomisili di wilayah DIY, beragama Islam dan 

berusia 17-27 tahun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil 

penelitian yang sudah dituliskan pada bab sebelumnya, sehingga 

dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya yaitu:  

1. Ada hubungan positif pada prophetic parenting dan self 

disclosure anak-orang tua pada generasi z. hal tersebut, 

berdasarkan pada hasil nilai signifikansi nya sebesar 0,000 

(p<0,005) serta nilai koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 

0,833. Hubungan penelitian ini bersifat positif, sehingga 

semakin tinggi prophetic parenting maka semakin tinggi juga 

self disclosure anak-orang tua pada generasi z. Sebaliknya pun 

begitu, semakin rendah prophetic parenting maka semakin 

rendah pula self disclosure anak-orang tua pada generasi z. 

2. Variabel prophetic parenting berkontribusi sebanyak 69,3% 

terhadap perilaku self disclosure, sedangkan sisanya yaitu 

30,7% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian, pembahasan, 

serta kesimpulan, maka terdapat beberapa saran yang bisa 

disampaikan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Generasi Z 

Pada generasi z disarankan untuk mengurangi waktu 

berinteraksi di dunia maya secara berlebihan, luangkan waktu 
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untuk melakukan aktivitas di dunia nyata dan berinteraksi secara 

face-to-face dengan orang terdekat, agar dapat mengurangi self 

disclosure berlebihan di media online. 

Selain itu hubungan dengan orang tua diharapkan untuk 

tetap terjalin dengan baik, karena keluarga adalah lingkup 

terdekat. Sehingga jadikan orang tua sebagai tempat untuk 

berbagi cerita dan berdiskusi mengenai masalah yang dialami. 

2. Bagi Orang tua 

Untuk orang tua sebaiknya lebih memperhatikan pola 

pengasuhan yang tepat untuk diterapkan kepada anak. Pilih 

pengasuhan yang memiliki konsep positif, seperti pada 

penelitian ini, yaitu prophetic parenting. Hal penting yang 

menjadi penentu hubungan kedekatan antara anak dengan orang 

tua adalah komunikasi, sehingga diharapkan dapat memberikan 

suasana yang nyaman agar anak mau melakukan self disclosure 

kepada orang tua. Selain itu tipe pengasuhan akan berjalan 

efektif, apabila ada kerja sama yang selaras antara ayah dan ibu. 

3. Peneliti Selanjutnya  

Pada penelitian lebih lanjut yang akan meneliti dengan topik 

yang sama, sebaiknya menambahkan variabel lain yang dapat 

memberikan sumbangan yang lebih efektif pada variabel self 

disclosure. Selain itu juga, bisa mengganti kriteria subjek dan 

target person, seperti self disclosure orang tua kepada anak atau 

antara suami-istri. Juga saat pengambilan data, disarankan untuk 

lebih diperhatikan agar dapat meminimalisir data kuesioner 

yang diisi tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya subjek 

penelitian  
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